
Sustainable Intensification of Dairy

Production in Indonesia

Marion de Vries, Windi Al Zahra, Deni Suharyono

January 13, 2021

Perbaikan pengelolaan limbah di peternakan sapi perah



Isi presentasi
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1. Pengelolaan limbah / kotoran hewan (Kohe ) sapi

perah di Lembang :

Å Situasi saat ini

Å Dampak lingkungan

2. Solusi potensial untuk pengelolaan Kohe yang 

berkelanjutan



Situasi saat ini dan dampak lingkungan

dari pengelolaan Kohe
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Peternakan sapi perah di Lembang , Jawa 

Barat

Rata rata peternak sapi perah :

Å Tanpa lahan penggembalaan

Å 4 sapi perah dewasa , 2 anakan

Å 4415 kg susu per ekor / tahun

Å 0.3 hektar / peternak (21 

livestock units/ hektar )

Publication: De Vries & Wouters, 2017. Characteristicsof small-
scaledairyfarms in Lembang, West-Java.

Sangat padat per 
unit ukuran lahan



Tantangan dengan adanya populasi ternak

yang padat
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Diantaranya :

Å Kecukupan dan kualitas pakan

Å Pemanfaatan Kohe sebagai

pupuk pada lahan untuk

tanaman pakan dan pangan

Hal ini bertambah berat dengan

lokasi lahan yang jauh dari

peternak



Pengelolaan Kohe di Lembang
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Publication: De Vries & Wouters, 2017. Characteristicsof small-
scaledairyfarms in Lembang, West-Java.

Survey dari 300 peternak KPSBU (2016):



Pandangan terhadap Kohe
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Å78% dari peternak : 

ñKohe adalah hal yang 

berharga ò

Å82% dari peternak : 

ñmembuang Kohe

menimbulkan

masalah ò

Publication: De Vries & Wouters, 2017. Characteristicsof small-
scaledairyfarms in Lembang, West-Java.



Alasan Kohe dibuang
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Publication: De Vries & Wouters, 2017. Characteristicsof small-
scaledairyfarms in Lembang, West-Java.

Alasan yang dikemukakan oleh peternak % of farms

Tidak ada tempat penyimpanan 90%

Tenaga kerja 59%

Lokasi lahan jauh dari kandang 52%

Sulit untuk mengelola dan mengantar (transport) 49%

Tidak adanya pasar ( tidak ada yang mau membeli

Kohe )

30%

Kurang pengetahuan untuk pengelolaan limbah 11%

Pekerjaan yang kotor 8%

Tidak ada manfaat ekonomis (uang atau hasil panen 

lebih tinggi )

4%



Mengapa Kohe yang dibuang bermasalah
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Membuang limbah mengakibatkan : 

ÅGanguan bagi penduduk

Å Polusi bagi air tanah dan air 

permukaan -> dampak terhadap

alam

Å ekosistem & sumber air minum

Å Kehilangan nutrients yang berharga



What is cow manure ?
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Feces Urine

Low water content ( often

12 -15% dry matter) 

High water content (low dry 

matter content)

Contains most of the 

phosphate (P) and organic 

matter excreted by the cow

Contains most of the mineral

nitrogen (N) and potassium 

(K) excreted by the cow



Manure is a valuable fertilizer
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Manure contains nutrients essential to 

plant growth: 

Å Primary macronutrients (N, P, K) 

Å Secondary nutrients: Magnesium (Mg), 

Calcium (Ca), Sulphur (S)

Not found in synthetic fertilizer:

ÅMany micro nutrients, such as Na, Cu, 

Zn, etc.

ÅOrganic matter



Predicting nutrient excretion from dairy cows on smallholder 
farms in Indonesia using readily available farm data

ÁWe predicted N and P excretion of dairy cows on 

smallholder farms in Indonesia. The model described 

the relation between dry matter intake (DMI) and 

faecal N excretion to predict the quantity of faecal N 

(Q FN). 

ÁWe predicted Urinary N (QUN), and Faecal P (QFP) 

QFN: 96 g/animal/d
QUN : 101 g/animal/d
QFN: 197 g/animal/d
QFP: 56 g/animal/d

QFN(g/animal/d) = [0.08× TNI (g/animal/d)+0.60× DMI (100 g/animal/d)]

Nutrient use inefficiency 
for nitrogen (NUIN) : 78%  

Publication Zahra WA et al., (2020) DOI:https://doi.org/10.5713/ajas.20.0089
https://www.animbiosci.org/journal/view.php?number=24523

https://doi.org/10.5713/ajas.20.0089
https://www.animbiosci.org/journal/view.php?number=24523


Nutrient losses at the farm and regional level associated with different 
manure management systems in Indonesian smallholder dairy farms
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N losses per farm (on average 3 cows : 
276 kg N farm-1 yr-1), 1,323 tonnes of 
N yr-1

2,182 total N loading from 
cattle in Citarumwatershed 
area (Yoshida et al., 2017)

Lembangarea 
contributed to 60% of 
N pollution  

Publication 
Zahra WA et al., (2020). Submitted 



Kontribusi terhadap gas rumah kaca

(pemanasan global / perubahan iklim )
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Publication: De Vries et al., 2019. Entry Points for Reductionof GreenhouseGas 
Emissionsin Small-ScaleDairyFarms: LookingBeyond Milk YieldIncrease. 

Sumber gas rumah kaca



Apakah ada pasar untuk menjual Kohe ? 
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Å Banyak peternak tidak mempunyai cukup lahan untuk

mengaplikasikan kohe

Å Survey terhadap 322 petani hortikultur kecil di Lembang :

Å Tanaman yang paling banyak ditanam : brokoli , letus , tomat , 

cabai dan kol

Å >90% peternak menggunakan postal, 13% menggunakan Kohe

Å Jumlah aplikasi : 13 tons/ha pada mono - dan 18 tons/ha pada 

inter/ multicropping systems

Å Kebanyakan petani (75%) berpendapat menggunakan limbah

peternakan adalah penting

Publication: Pronk et al., 2020. Fertilizationpracticeson small-scale
vegetablefarms in LembangSub-District, West-Java. 



Faktor pendorong dan penghalang

menggunakan Kohe
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Survey 322 petani hortikultura di Lembang :

Å Faktor pendorong :

Å Kohe yang sudah ñdingin ò/ matang tidak ñpanasò bagi tanaman

Å Meningkatkan produktivitas tanah

Å Membuat tanah lahan penanaman lebih mudah ditanami

Å Meningkatkan hasil panen

Å Faktor penghalang :

Å Kotoran segar , tidak di fermentasi membahayakan tanaman

Å Transportasi Kohe sulit

Å Limbah ternak terlalu basah

Å Transportasi Kohe mahal

Publication: Pronk et al., 2020. Fertilizationpracticeson small-scale
vegetablefarms in LembangSub-District, West-Java. 



Solusi potensial untuk pengelolaan Kohe

yang berkelanjutan
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Sirkularitas pertanian
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Nutrients dari Kohe harus

dikembalikan kembali ke

lahan , tanaman , dan 

ternak

VMengurangi polusi

lingkungan & gangguan

masyrakat

VMenyelamatkan nutrient

yang berharga

VMenjaga tanah tetap

sehat dan subur


